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RINGKASAN
- MASNIWATY, Analisis Kebutuhan Modal Kerja Pada CV.
Tunas Muda.dfféet Samarinda di bawah'bimbingan ' Husaini

Syahranie, SE, M.Com. dan M. Senopati, .SE.

-  Tujuan penelitian ini adalah untuk qengetahui berapa
besarnja modal kerja yang dibutuhkan oleh CV. Tunas Muda
Offset Samarinéa untuk memenuhi order (pesanan) sebesar
2¢250.000 -~ 2.500.000 helai kertas HVS dalam satu tahun.
Dengan menggunakan manajemen modal kerja yang - bersifat
éedgrhana, perusahaan tersebﬁt telah menyediakan moéal,'
kerja tiap tahun untuk memenuhi pesanan tersebut sebesar*

Rpo 5?3 02950000, 00.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa perputaran se-
luruh komponen modal kerja adalah 149 hari - dég jumlah
perputaran seluruh komponen modal kerja adalah‘45,98 kali
per tahun atau kurang lebih 7,93 hari yang digunakan un-

tuk memenuhi sekali pesanan.

Dalam perhitungan kebutuhan modal kerja  diketahui
bahwa Besarnya kebutuhan modal kerja untuk sekali order
adaigh Rpe11e147+218535 dan jumlah ini sesunéguhnyé~ ada-
lah Jauh lebih kecil dari jumlah modal kefja yang dise-
diakan perusahaan. Jumlah ini jika dikalikan 45,98 = per-

putaran adalah meruﬁakan kebutuhan modal kérja pertahun.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kotamadya Samarinda sebagai ibukota . Propinsi kali-
mantan Timur dewasa ini sedang giatnya melaksanakan pem-
bangunan di segala bidang. Banyak kemajuan yang telah di-
capal dan beberapa proyek sektoral banyak yang - mengalami

perkembangan yang pesat.

~ Bukti nyata dari hal tersebut telah ~mendorong para
investor dan pemilik modal untuk menginvestasikan modalnya
di Qaerah ini. Hal ini tentu saja merupakan kegetibiraan
tersendiri, karena tanpa keikutsertaan para investor modal,
pembangunan yang dibutuhkan relatif sukar diperoleh atau
dipenuhi.

. Dari sekian banyak kegiatan usaha masyarakat yang
pumbuh'dgn berkembang didaerah ini adalah kegiatan- -usaha
Percetakan dan hingga kini yang terdaftar di Kantor Deper-
temen Perindustrian Kotamadya Samarinda telah mencapai 42
buah, 1?

Sarana cetak mencetak ini dapat diperlukan untuk ke-
glatan administrasi pemerintah daerah, pihak - swasta dan

masyarakat umum di Kotamadya Samarinda atau masyarakat -

? Laporan Tahunan Kantor Depertemen Perindustrian

Kotamadya Samarinda, 1992.



Kalimantan Timur dalam skope yang lebih luas.

Sekarang ini dalam memacu laju kegiatan pembangunan
di gotamadya Samarinda, telah terjadi pergeseran secara
tajam permintaan masyarakat untuk menggunakan ‘jasa~ cetak -
dalam rangka melaksanakan aktivitas rutin, uRumnya yang
bersifat produksi. Hal inilah yang menyebabkan perkembange
an dunia usaha yang bergerak dalam bidang Jasa cetak me-
nunjukkan pertumbuhan yang relatif pesat, apalagi bila_di-
lihat dari usia munculnya jasa ini masih sangat muda.

A.d a beberapa media cetak di daerah ini yang telah
memiliki tingkat oplah produksi dan kwalitas yang cukup
baik. Bahkan sekarang ini dengan banyaknya bermunculan . u-
sgha dalam sektor ini telah menimbulkan kompetitif y-.a+n g
ketat baik dalam pelayanan tehadap masyarakat maupun dalam
merebut tender serta konsumen yang menggunakan jasa cetak.
Hal ini berarti akan menimbulkan tuntutan bari bagi para
fepggggpg yang bergerak dalam bidang jasa cetak ini untuk
megge;q;aAusahanya dengan sistem menejemen yang baik. se-
andainya hal ini tidak dilakukan, akibatnya perusahaan a-
kan kalah dalam bersaing dengan perusahaan sejenis, : sge-

hingga akhirnya akan menyebabkgn perusahaan gulung tikar.

Untuk mengelola sebuah perusahaan ada beberapa ma-
salah yang harus diperhatikan agar tujuan perusahaan dapat
tercapai-dengan baik. Pengorganisasian fungsi-fungsi peru-
sahaan, seperti fungsi bPemasaran, fungsi personalia -d-a n
fungsi pembelanjaan ( finansial ) adalah harus “dijalankan

Becara seimbang dan berencana.



Pada: umumnya pembelanjaan perusahaan adalah masalah

sentral yang harus dibenahli dalam rangka- merealisasikan
tujuan perusahaan yang telah direncanakan. Dengan = 1lain
perkataan bahwa fungsi pembelanjaan tidak dapat diabaikan
begitu saja oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Bah-
kan dengan mengabaikan fungsi ini, sebuah perusahaan yang
bagaimanapun bonafide dan kukuh menejemennya skan - meng-
padapi hgl-hal Yang berhubungan dengan masalah keuangan
suatu saat tertentu, misalnya kekurangan modal kerja yang
tidak produktif atau struktur finansial yang tidak seim-
bang@ Apabila hal ini secara terus menerus tidak diperha-
tikan akgn menyebabkan perusahaan gagal mencapai tujuan.
Masalah pembelanjaan perusahaan dapat dipandang se-
bagai problema yang sangat akrab dengan cara memperoleh
dan menggunakan modal. Perusahaan dalam menjalankan akti-
Vitasnya selalu menjumpai faktor penhambat yakni kurangnya
faktor-faktor produksi yang akan digunakan. Dengan langka-
nya hal ini menjadikan seorang menejer harus memilih be-
berapa alternatif yang paling menguntungkan, efektif d a n
afisien. Keterbatasan faktor produksi ini merupakan kenda-
la bagi perusahaan untuk memperluas oplah produksi d an
ekspansi perusahaan..Jalan yang ditempuh agar penggunaan

faktor produksi yang serba terbatas ini bisa mencapai tu-

Juan adalah dengan melakukan perencanaan yang cermat d a n
seksama serta sistem kontrol yang baik.
Dalam kegiatan perusahaan perencanaan finansial -me--

rupakaﬁ kunci pokok agar pembiayaan terkendali dengan baik.



Penggunaan uwang harus diatur sedemikian rupa agar tidak
terjadi yang menganggur ( Idle of Capital ) atau kurang
produktif. Untuk menghindari hal ini perlu dibuat satu es-
timasi penambahan modal kerja yang sesuai dengan hal-hal
yang akan dibiayai dalam aktivitas mencapai tujuan perusa-
haan.

Sehubungan dengan uraian diatas, perusahaan perceta-
kan CV. Tunas Muda Offset. Samarinda yang melayani order
( Pesanan ) merupakan perusahaan jasa cetak . yang ~selalu
ferbentur pada masalah pembelanjaan perusahaan terutama
Pada masalagh penetapan kebutuhan modal kerja yang paling
efektif dan efisien.

Dengan semangkin meningkatnya dunia usaha dan se~
makin Berkembangnya jumlah penduduk, telah menyebabkan me-
ningkatnya permintaan Jasa cetak pada perusahaan tersebut
yakni berkisar antara 2.250.000 sampai dengan 2.500.000
lembar kertas HVS folio. Jumlah pesanan tersebut sampai
saat ini semuaterpenuhi oleh perusahaan percetakan CV. Tu-
nas Muda Offset’ Samarinda. Tetapi sampal saat ini pelak-
Sanaan menejemen masih bersifat sederhana - damn  kebutuhan
modal kerja tidak diperhitungkan dengan cermat, maka ada
kecenderungan modal kerja yang dimasukkan lebih kecil atau
lebih besar dari kebutuhan yang sesungguhnya.

Perusahaan CV. Tunas Muda Offset Samarinda untuk me-

menuhi’ pesanan tersebut menggunakan modal kerjanya sebesar
Rp. 573 295.000,00 per tahun. Jumlah ini merupakan penge-

luaran yang bersifat di saat kita membutuhkan uang untuk



modal kerja memenuhi pesanan,maka dikeluarkanlah uang dan
hingga akhir tahun jumlahnya adalah sebesar tersebut di-
atas. Dengan sendirinya masalah efektivitas dan efesiensi
pada perusahaan belum diperhatikan oleh perusahaan y a n g

bersangkutan.

B. Perumusan Masalah

'_ Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka
dapatlah disimpulkan bahwa masalah yang dibhadapi oleh CV,
Tunas Muda Offset Samarinda adalah :

' " Berapa besarnya modal kerja yang dibutuhkan CV.

Tunas Muda. Offset Samarinda dalam rangka memenuhi

semua pesanan."

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

- Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian adalah
sebagai berikut :
1+ Untuk mengetahui berapa besarnya jumlah modal kerja
Yang dipergunakan untuk memenuhi seluruh pesanan agar

penggunaan modal kerja efektif dan efisien.

Sedangkan kegunaan dari penelitian adalah sebagai

berikut :
1+ Sebagai bahan imformasi bagi pimpinan perusahaan untuk

menentukan atau mengambil kebijaksanaan lebih lanjut.



BAB II
DASAR TEORI

A. Manajemen Pembelanjaan

Telah lama disadari oleh manusia bahwa peranan pem-
be}anja;n perusahaan sangatlah. penting. Dilihat dari peng-
alaman sejarah perkembangan perusahaan pada umumnya, masa-
lah pembelanjaan yang kurang mendapat perhatian serius se-
ring mgndgtangkan kesulitan dalam perusahaan. Oleh karena
itu agar seluruh tujuan perusahaan dapat dicapai, maka su-
dah selayaknya fungsi pembelanjaan mendapat perhatian yang

sungguh-sungguh dari manajemen perusahaan.

Te ‘Fungsi dan Pengertian Pembelanjaan

Fungsi pembelanjaan tidak dapat dipisahkan dengan
fungsi-fungsi lain dalam perusahaan. Kegagalan dalam men-
dapatkan dana akan menghambat kegiatan-kegiatan 1lain, se-
perti pembelian bahan baku, pembayaran hutang, . uang ‘'kas
untuk transaksi likuit, dan lain sebagainya. Hal lain lagi
yang sangat sensitif bila perusahaan kekurangan dana dalam
proses produksi. Bila proses produksi terhambat akan me-

nimbulkan efek tajam pada bidang pemasaran dan fungsi-

-fungsi lain. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa masalah

pembelanjaan sangat erat sekali hubungannya dengan masalah
masalah pembelian, produksi dan pemasaran dan personalia

atau fungsi-fungsi lain yang penting dalam perusahaan.



Fungsi pembelanjaan perusahaan telah mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu. Sebelumnya : yakni di
tahum: 1950 fungsi utama dari Pembelanjaan adalah usaha
mendapatkan dana ( obtaining of funds ) dan selanjutnya
Perhatian. lebih besar diberikan kepada masalah - masalah
penggunaan dana. Salah satu perkembangan Yang nyata dari
fungsi pembelanjaan pada tahun lima puluhan adalah ada-
nya analisis secara sistematis dari "internal management"
didalam perusahaan, dimana aliran. dana ( fund flow ) di-
fokuskan di dalam struktur perusahsan. Karena - ~prosedur
untuk menggunakan dana dan pengawasan kéuangan didalam
proses internal manajemen telah berkembang, maka fungsi
menjadi bagian yang makin penting dalam manajemen umum
sebuah perusahaan. Pada masa lalu, manajer finansial me-
lulu berurusan pada masalah berapa dana yang diperlukan
Oleh perusahaan dan selanjutnya begitu _.pula 'di: bebani

tanggung jawab untuk mendapatkan dana tersebut.

Dengan sistem yang baru, maka manajer finansial
dihadapkan kepada persoalan-persoalan - fundaméntal zme-

ngenal operasi perusahaan, yakni hal-hal sebagai beriku:

1. Berapa besar perusahaan seharusnya dan
berapa kecepatan pertumbuhan yang se-
harusnya.

2. Dalam bentuk apa aktiva mesti diperta-

hankan 0leh perusahaan.



3. Bagaimana komposisi hutang seharusnya, S
boleh dimiliki perusahasn. 2’

Dewasa ini setelah fungsi pembelanjaan. mengalami
perkembéngan, maka perkembangan pengertian pembelanjaan
mengalami hal yang sama pula.

Semula pembelanjaan perusahaan diartikan oleh para
ahli sebagai usaha untuk mendapatkan daga yang dibutuhkan
Perusahaan guna membiayai aktivitasnya dalam rangka men-
capaiitujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan
dengan berubahnya fungsi menejemen pembelanjaan, dimana
bukan saja melaksanakan fungsi mencari dana melainkan juga
harus memperhitungkan secara tepat cara menggunakan dana
yang telah diperoleh itu. Jadi dalam hal ini maka pembela-
njaan perusahaan tersebut terbagi atas :

1. Bagaimana memperoleh dana ( Fund ) yang sering

disebut pembelanjaan pasif.

2e Bagaimapa menggunakan dana (fund ) yang telah

%ersedia;dengan cara yang efektif dan efisien,

yang sering pula disebut pembélanjaan aktif,.

Meskipinperkembangan telah banyak terjadi pada. fu-
ngsi peﬁbelanjaan, namun para ahli mendefinisikan penger-
tian pembelanjaan masih berpariasi sesuai dengan visi yang

mendasarinya,meski secara prinsip tujuanhya adalah samae

2)
Alex S. Nitisemito, Pembelanjaan Perusahaan,

Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta, 1977, halaman 11.




Menurut Alex S. Nitisemito :

Pgmbg}an;aan_pgrusapaan adalah sebagal se-
mua usaha kegiatan perusahaan yang dituju-
kan untuk mendapatkan dan menggunakan mo-

3)

dal dengan cara yang paling efisien.
Menerut George R. Terry :

Pembelanjaan terdiri dari tindakan penye-

&iann dan memproduktifkan uang, capital

right dan segala macam dana-dana zdiguna—)
.o . . 4

kanuntuk menjalankan sebuah perusahaan. .

Sedangkan menurut Bambang Riyanto, mengemukakan pe-

ngertian pembelanjaan seperti berikut :

Pembelanjaan dalam arti meliputi semua
aktivitas perusahaan yang bersangkutan
dengan usaha mendapatkan dana yang di-
butuhkan oleh perusahaan beserta usaha
untuk menggunakan dana tersebut secara

efisien. 5)

Dari beberapa definisi yang telah dinyatakan se-
belumnya, maka berikut ini penulis akan mencoba mendefi-

nisikan pengertian pembelanjaan sebagai seluruh  aktivi-

52 Bambang Riyanto, Op.Cit., halaman 3
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tgs yang dilakgkan olgh organisgsi perusahaan untuk men-
dapatkan dana dan setelah mendapatkan baru digunakan de-

ngan cara efektif dan efesien.

2. Pengertian Modal

Dalam perkembangan tehnologi dewasa ini serta se-

makin janhnya spesialisasi dalam dunia - perusahaan dan

Sebegarng, gasalgh gogal ?algm perusahaan merupgkgn per
soalan yang hampir tidak pernah berakhir, mengingat ma-
salah modal itu begitu komplek dengan berbagal rupa as-
peknyao

Sehubungan dengan. begitu kompleknya masalah modal
ini, meﬁjadikan para ahli belum mempunyai kesepakatan
memberikan pengertian modal yang kadang kala bertentang-
an antara yang satu dengan yang lain, hal ini akan men-
Jadikan pembaca banyak yang menjadi bingung. Pengertian
Yyang sangat klasik dapat diartikan sebagai hasil produk-
si yang digunakan lebih lanjut. Sejalan dengan perkem-
bangannya, ternyata kemudian pengertian modal sedikit
lebih bersifat oriental bukan phisik, dimana modal  di-
tekankan pada nilai daya beli atau ' kekuasaan-- memakai -

‘yang tergantung dalam barang modal.

Prof. Bakker mengambil pengertian modal sebagai
berikut :



1

Mo@al ialah yang berupa barang-barang konkrit
yang masih dapat berupa apa saja dalam . rumah
?angga perusahaan yang terdapat dalam neraca
sebelah debet maupun berupa daya beli d ar i

barang-barang yang ada sebelah kredit neraca.6)

» Sedangkanigeorarng'sarjana Indonesia yakni S.Munawir,
mengartlkan modal sedikit berbau filosofis yang diajukan-
nya memerlukan perenungan yang lebih tajam baru dapat di-
simak artinya. Pénulis mengartikan modal sebagal berikut:

"Modal adalah merupakan hak atau bagian yang

fd@m@liki oleh pemilik perusahaan yang di-
tujukan dalam pos modal ( modal saham ),

surplus dan laba yang ditahan, atau kelebih-

an nilai aktivé yang dipunyai oleh perusaha-

an terhadap seluruh hutang-hutangnya". 7)

Dari dua pengertian yang sudah dlsajlkan di atas
bahwa yang tercatat disebelah debat neraca disebut modal
konkrit dan yang tercatat disebelah kanan (kredit) neraca
adalah modal abstak. ' J

Apabila diamati, maka neraca sebuah  perusahaan,

selain didalamnya tercantum modal konkrit, serta = modal

abstrak, maka tampak pula dua gambaran modal, yaitu :

6) Ibid.,halaman 9.

,?5 S. Munawir, Analisa.laporan Keuangan, Liberty.
Yokyakarta; 1979, halaman 18. ° ) -
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1. Modal menurut bentuknya.

2e Mbdal menurut sumbernya. 8)

) Modal yang menunjukkan bentuknya ialah modal yang
q;gebut aktif bergerak dalam perusahaan, sedangkan modal
yang menunjukkan sumbernya atau asal disebut modal pasif.
Dengan _demikian dapatlah dikatakan bahwa modal aktif ada-
vlggwggdg}myaqg tertera disebelah debet neraca. Elemen -
e}gmen“dqg; modal aktif selalu berobah-robah dan akan se-
lalu berganti-ganti baik dalam waktu pendek maupun kurun
ngtu"yapg.pgnjang. Sedangkan modal pasif dalam mmsa:.yang
relatif panjang adalah berbentuk permanen.

Pada uraian diatas di kemukakan bahwa jika sebuah
neraca perusahaan diteliti, maka modal akan dibagl dalam
modal aktif dan pasif. Apabila kita melihat kepada asal-
nya, modal pasif itu dapat dibedakan antara lain  modal
sendiri dan modal asing atau modal badan usaha dan modal
kreditur.

- . - - -

3 Modal sendiri atau sering disebut juga dengan mo-
dal kerja badan usaha adalah modal yang berasal dari pe-
rusahaan itu sendiri ( cadangan, laba ) atau berasal dari
pengambilan. bagian, peserta atau pemilik modal. Modal ini
yang menjadi tanggungan secara keseluruhan pemilik peru-
sahaan dan dipandang dari segi yuridis merupakan jaminan

bagi para investor (kreditur).

8) Ipid., halaman 21.
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.Modal asing atau sering pula disebut modalnya _kref
ditur, adalah modal yang berasal dari para kreditur d a n
modal ini merupakan hutang bagi perusahaan yang " bersang-
kutan. Perimbangan atau perbandingan antara kedua jénis
modal ini akan diketahui dengan baik pada keadaan struktur
finansial sebuah peruaahaan.

_ Berdasarkan cara dan lamanya perputaran, maka modal
aktlp dapat dibagi atas :
1. Modal dalam bentuk aktiva lancar.
2e Moda;vda;am bgptuk aktiva tetap. ?)

Pgrbagdi§§§nnatgp gggiggaggn antara. . kedua Jjenis
aktivahini adalah merupakan kekayaan perusahaan.

Yang dimaksud dengan aktiva lancar adalah ‘aktiva
yang-habég_dglam satu kali proses produksi, ‘serta proses
perputarannya adalah dalam masa yang pendek ( lazimnya -
kurang dari satu tahun ). Sedangkan sktiva tetap .adalah
aktiva yang tidak habis satu kali proses produksi ( umum-
nya lebih dari satu tahun ). Baik aktiva ' lancar - maupun
kat@vartetap merupakan modal kerja perusahaan dalam me-

laksanakan kegiatannya untuk mencapai tujuan perusahaan.
3. 'Penggolongan Modal Kerja

Bila ditinjau fungsi modal kerja dari aktiva, maka

9) o , .
Bambang Riyanto, Op.Cit., halaman 13.
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dapat modal kerja aktif dibedakan dalam dua macam, ya-

itw: .

1. Modal kerja ( Working capital assets ).

2. Modal tetap ( Fixed capital assets ).

Modal kerja.dimaksudkan sebagal jumlah keseluruhan
dar;.paga aktiva lancar yang terdapét dalam neraca perusa-
hgag:_§g§ang§a9“pengg§§1an lain dari modal + kerja wadalah
kelebihandari péda aktiva lancar diatas hutang lancar. se-
baliknya modal tetap adalah merupakan jumlah keseluruhan
dari gk?@va.tetap diatas hutang tetap. Perbedaan _fungsi-
Onal kedua jenis modal kerja ini dapat penulis sajikan be-
rikut ini :

1. Jumlah modal kerja adalah lebih fleksibel. Jumlah mo-
dal kerja dapat lebih mudah diperbesar atau diperkecil,
sesual dengan kebutuhannya. Sedangkan modal tetap, se-
kali bell tidak mudah dikurangi atau diperkecil. Dalam
kggda§n~gelombagg eggpogi menurun, ggdglugerja Qapgy.de-
ngan segera dikurangi, sehingga ketinggalap waktunya.
Sebaliknya dalam gelombang kunjungtur membaik, modal
ietap tidak dapat dengan segera diperbesar atau dise-
suaikan.

2. Susunan dari modal kerja relatif variabel. Elemen-
elemen dari modal kerja akan cepat berubah sesuai . de-
ngan kebutuhan, Sedangkan susunan dari modal tetap ada-
lah relatif permanen dalam waktu tertentu, karena ele-
meg-e}gmen darihmodal tetap tidak segera mengalami pe-

rubahan-perubahan .
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5+ Modal kerja mengalami proses perputaran dalam  waktu
yang pegdek, "sedangkan‘qual tetap mengalami proses

Perputaran dalam waktu yang panjang ( lebih dari satu-

10 .
tahun ). )

. Selanjutnya berdasarkan lamanya ( jangka waktu peng-
gunaannya ) maka modal dapat digolongkan atas tiga  jenis
yakni : h )

1. Sumber permodalan jangka pendek.
2. Sumber permodalan jangka menengah.

3. Sumber permodalan jangka panjang.

-

Sumber permodalan jangka pendek ini dapat pula di-
golongﬁan dalam dua bagian yaitu : Sumber spontan ( spon-
taneous sources ) yaitu sumber yang amat fleksibe;; dalam
artian naik turuﬁnya sangat dipenggruhi oleh yo;ume gegi-
atan. termasuk sumber ini antara lain kredit supplier,

accruals dan lain sebagainya. 112

B Sumber-sumber pembelanjaan jangka pendgk terdiri
gtgs kredit perdagangan, penundaan pembayaran, bank komer-
sial, marketable scurity dan lain sebagainya.

Pada sumber jangka mehengah ialah umumnya ter-
diri atas pinjaman jangka. waktu lebih dari satu tahun.
Bentuk dari sumber jangka menegah ini, sepertli opinjaman

@ank (term loan ), leassing dan sebagainya.

10
? Bambang Riyanto, Op.Cit., halaman 11.

") 1pid., haleman 14:
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Sumber jangka panjang merupakan modal kerja dalem

panjang yang banyak sekali, diantaranya adalah obligasi
(bond), saham biaya, saham preferen dan lain sebagainya.

L. Manajemen Modal Kerja

__ _ Manajemen modal kerja. ( working capital management)
dilakukap agar penentuan kebﬁtuhan-modal kerja tidak ter-
Jadi tanpa fungsi. Modal kerja yang jumlahnya terbatas
ini harus diatur sehingga. dapat digunakan secara maksimal,
efektif dan_efisien.

Penggunaan modal kerja ‘mutlak harus:diatur, karena
bila modal kerja kurang akan mengakibatkan kesulitan di-
bidang alat-alat pemakaian. kebutuhan likuid daw. £11ikuit.
Sebaliknya modal gerja yang berlebihan, menunjukkan ada-
nya dana yang tidak digunakan ( tidek produktif ). Hal
ini akan'merugikan atas perusaﬁaan dalam arti kuélitafif
( mutu aktivitas ).

B Pgngertian &ari manajemen modal kerja secara gam-
blgng_dapat_diartikan.pengaturan dana yang digunakan‘da:
lg@~perusahaan.mendatangkan laba danﬁkepuasan konsumen
tercapai. 12)

12) 1pid,, halaman 15.
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Pada ketentuan konsep fungsional titik tolak ada-
lah berdasarkan pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam
rangka menghasilkan pendgpatgn.atau 1gba dari.usaha qugk
perusahaan. Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki ‘Qleh
sebuah perusahaan seluruhnya akan digunakanvuntuk mengba-A
silkan laba sesual dengan usaha pokok_pe;usghagni namun.
pada kenyataannya tidak semua dana digunakan pada periode
itu, karena ada sebagian dana yang dugunakan untuk mempe-
roleh laba di masa yang akan datang. Sehingga semua jenis
dana yang digunakan untuk memperoleh laba di masa yang a-
kan datang tidak termasuk dalam modal kerja menurut kon-

sep fungsional.

~ Jadi menurut konsep ini dana yang berfungsi  dalam.

usaha pokok yang diperhitungkan sebagai modal kerja.

6. Unsur-Unsur Modal Kerja.

_quugungap_dengan pos-pos neraca perusahaan, tentu
bggygggfgns§g§unsur_modal kerja itu. Secara sederhana un-
sur-unsur modal kerja terdiri atas kas dan bank, perse-
diaan barang dan piutang. o

_ Pada unumnya pos harta lancar yang dapat ~ dianggap

sebagai ‘unsur, modal kerja adalah sebagai berikut :
‘l. Kas/bank

2o Ke:tgg-kertas berharga yang mudah di-

- uangkan.
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3 Biayg yang dibayar dimuka.

Q. Kwitansi ayng segera.ditagih.

Se Piutang dagang.

6. Persedian, terbagi atas :
6.1. Bahan mentah/pembantu .
6.2. Barang setengah jadi.
6.3. Barang jadi. '+

~Sedangkan pos-pos kewajiban segera yang dapat di-
anggap mengurangi harta lancar yang akan dioperasikan ya-
itu : 5 ‘

1+ Kredit bank jangka pendek.

2o Pajak yang harus segera dibayar.

3, Hutang dagang.

Le Semua kewajiban lain. yang harus di-

bayar. 15?

7o Perputaran Modal Kerja

~ Perputaran modal kerja dapat diikuti sesuai dengan
sik;gs“kas, Periode perputaran modal kerja dimulai dari
Pengeluaran kas, dioperasikan dan selanjutnya masuk dalam
piptgng dan akhirnya kembali ke kas lagi. Biasanya makin
singkat periode perputaran tersebut semakin cepat tingkat

Perputarannya.

14)
15).

GR.Terry,; OpoCito, halaman. 5ik4. .
Ibida, halaman 518.



20

iamanya perputaran modal kerja tergantung  pada

lamanya pengendapan modal yang bersangkutan pada masing-
masing komponen pengendapan, antara lain kas perusahaan,
bahan baku, inventori bahan baku, proses produksi, barang
§§}am proses, persedian barang jadi dan piutang perusa-
pggn. Meskipun demikian kenyataannya sering pula  barang
gggg_di‘proses memerlukan siklus yang rumit dan akan me-~
nyebabkén mo@al ke;ja mengalami perputaran yang ©panjang
dari yang ditentukan semula. .

o Tiggkatwpergugapan_qoda; kerja atau aktiva lancar
§gpg§'d§§}tpgg dar; neracgﬂdgn Japgrgn~;ugi labarA sebugy
?fr“§§h§§n gadaqsagt tertgptq,‘dgngan cara qgmhandingkgn
net sales denga@.curreqt:assets perusahaan. ;- yang pgr:
sangkutan. Adapun: skems dari perputaran modal baik Jangka
pendek, menengah dan Jangka panjang dilihat pada Halaman
berikut.

8+ Kebutuhan Modal Kerja

Kebutuhan modal kerja hampir merupakan keharusan
untuk dihitung bila hendak mengendaliken modal kerja. Se~
dangkan untuk mencapai tingkat modal kerja yang optimgl,
diharuskan mengetahui apa sebenarnya yang merupakan fak-
torffaktor sangat berpengaruh terhadap kebutuhan modal

kerja sebuah perusahaan.

Secara umum dapat dilihat bahwa yang paling utama
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menentukan kebutuban modal kerja adalah kegiatan kebu-
tuhgn modal'ke;ja gdglah kegiatag perusahaan itu sendiri.
Tetap{ sehubungan dengan itu dapat pula diperinci menjadi
&ua hal :
1., Priode perputaran atau terikatnya modal
kerja itu pada priode yang bersangkutan.

2. Pengeluaran kas setiap harinya. 16)

o Pgngan jumlah pengeluaran setiap hari yang sifat-
nya ;etép, tetapi jika priode perputaran makin lama, maka
Jumlah modal kerja yang dibutuhkan adalah cendrung me-
ggpjukkgg_pepingkgtan. Demikian:pula dengan L:"pgrpuﬁa?an
yang tetap, Jjika Jumlah.pengeluaran kas setiap hari se-
makin besar, kebutuhan modal kerjapun semakin besar untuk
menjalankan kegiatan perusahaan. Apabila kegiatan me-
ningkat, maka modal kerjapun akan turut meningkat. Lazim-
nyglkegiatan perusahagn diukur dengan berpatokan pada_be-
rapakah besarnya pgnjualan. Sehingga dengan demikian salah
satu faktor yang harus diperhatikan untuk menentukan ke-
pu;qhgn modal kerja usaha ialah didasarkan pada besarpya
rencana penjualan. Oleh karena itu dapat . di.slhpulkan,

bahwa faktor yang dapat mempengaruhi besarnya  kebutuhan

modal kerja yaitu :

162 Bambang Riyanto, Op.Cit., halaman 56.

- -
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1. Besarnya penjualan (rencana penjualan).

2. Kecepatan perputaran operasi. ?3)
Dengan mengetahui kedua faktor tersebut diatas maka

dapat diketahui dan dihitung kebutuhan modal kerja dengan.
cara membandingkan penjualan. ( rencana penjualan ) dengan

kecepatan perputaran Operasi.
9. Metode Penentuan. Kebutuhan Modal Kerja

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa besarnya ke-

- - oma

butgggn_godal kerja ditentukan Oleh dua faktor yakni be-
sarnya penjualan dan kecepatan operasi perputaran ke~
g@gﬁén perusahaan. Kedua faktor inilah .yang -~ merupakan
§pmp?r penggalian métode penentuan kebutuhan modal kerja
perusahgap.

. Salah satu fungsi dari modal kerja adalah menutupi
Jarak énﬁara diggluarkannya”uang tunai untuk . membayar
bahan dan pembiayaan lainnya, dengan saat . diterimanya
kembali uang tersebut melalui kegiatan penjualan. Makin_

dekat jarak tersebut, makin banyak dibutuhkan modal kerja

dan sebaliknya. Jarak tersebut biasanya diukur dengan ke

cepatan perputarén.

8 1bid., halaman 37.

~
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Metode penentuan kebutuhan modal kerja terdiri

atas f.. ;
'1? Metode saldo rata-rata.
g, ﬁetode penangguhan.

3. Metode unsur biaya. 19)

_hDigntarg ketiga metode ini tidak semuanya  tepat

dan persis atau tanpa kelemahan. Baik metode satu, dua

dan tiga masing-masing punya kekuatan. dan kelemahan.
9.1 Metode Saldo Rata-Rata

Metode ini terlebih dahulu dihitung sisa ( saldo)
atag”pésgdiaan rata-rata masing-masing komponenm modai
kerja. Komponen atau unsur modal kerja ini terdiri atas
pg:séd%éan_payan mentah, persediaan barang dalem proses
(seteggap jadi), persediaan barang jadi dan saldo _dari
fiutang-pegusaﬁaan yang pgrsangkutan. Untuk‘mencapi be-
rapa begarpya kecepatan perputaran semua unsur modal
kerja’ini adalah dengan membandingkan biaya-biaya yang
timbul untuk masing-masing unsur tersebut. “Sedangkan
pada langkah selanjutnya untuk menentukan kebutuhan mo-

dal kerja yang sebenarnya adalah dengan membanding pen-

19)1bid., halaman 38-46.
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jgg{aguqeggag“ggglgh:kecegatgn perputaran rata-rata ma-

sing-masing unsur modal kerja. 20)

9.2. Metode Penangguhan

_ Modal kerja yang dibutuhkan: oleh setiap perusahaan
gdglaynsebagai akibgt adanya penangguhan penerimaan_pgnr
jga;gn.ngpert}'sugah dibahas di topik sebelumnya, modal
kerja adalah keseluruhan pengeluaran baik bersifat lang-
sgpg_ayag_@idgg langsung yang harus dilakukan sebelum
Basil penjualan diterima,Biasanya dalam keglatan — peru-
sahaan bahwa tempat pgnangguhan terletak pada fungsi pro-
duksi mapppn_penjualan.

_ . _. Pada fungsi produksi, lamanya penangguhan atas
besarnya persedian bahan mentah, barang setengah jadi dan
lamanya proses produksi. Dalam fungsi penjualan ( pema-
saran ),‘hgl ini diten@ukén oleh persediaan barané jadi

dan laﬁanya kredit yang diberikan kepada langganan. Pada

umumnya penangguhan itu dapat digolongkan pada dua jenis:
1. Penangguhan obyek, dimana penangguhan ’
ini timbul karena hal-hal yang bersi-
fat obyektif misalnya lama proses pro-
duksi.

‘Zo)lbii;: halaman 39.
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2 Penangguhan subyektif, dimana penangguhan

ini timbul karena_kebijakan pimpinan pe-
rusahaan, misalnya kebi jakan pemberian
kredit atau syarat-syarat pembayaran. La-
ma tidaknya penangguhan jenis ini sangat
te;gggtugg oleh kwantitas dan kwalitas in-
formasi yang tersedia bagi pimpinan, ka-
{ggg“gfgs dasar ini kebijakan pimpinan
_ disusunsl)--.

N _‘Untuk meggh@tﬁng’}amanya penangguhan adalah dengan
megbané}ggkgpAseluruh'unsur modal kerja dengan biaya-
biaya yang d;timbulkan.

) Pgda dasarnya proses produksi dan penjualan melalui

beberapa phgse-phgse“opgra§i sebagal berikut :

1. Pembelian dan penyimpanan bahan baku.

2, Pembuatan barang setengah Jjadi.

3. Penyimpanan barang setengah jadi.

lys Pergkitan barang setengah jadi.

é, quyimpanan barang jadi.

6. Penyimpanan barang setengah jadi.

7. Penjualan secara kredit. 22
o Rata-rata penangguhan di sampiné dapat ditentukan
dengan“membandipgkan hal-hal yang telah disebutkan se-

21)3. Suwartojo, Ibid., halaman. 41.

22)B Suwartojo, L g,Ci;.
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belumnyg, dapat pula ditentukan dengan menetapkan standar
yang telah ditentukan perusahaan setelah melalui studi
waktu ( time study ).

9.3, Metode Unsur Biaya

. Pada metode yang telah dijelaskan terdahulu adalah
mgﬁg@g:ygng.lazim digunakan pada perusahaan yang melak-
sanakaé proses produksli yang terus-menerus (mengisi per-
sediaan ggdang), Sedangkan pada metode yang ketiga i n i
titik tolak;pgﬁggunaannya adalah untuk perusahaan yang
mgmenuhi pesanan atau pada perusahaan yang bekerja ber-
dasarkan arus order ( terputus-putus ) dari pihak kon-
sumen . _

' Sedangkan mengenai teknik penghitungan sebenarnya
tidak banyak berbeda dengan dua metode terdahulu. Hanya
karena dalam metode ini perusahaan berperan sebagai '.pe-
menuh besa;nya order, tidak ada alternatif lain penghi-
tungan modal kerja harus disesuaikan dengan besar d an
lamanya order yang mesti dipenuhi oleh perusahaan. Lang-
kah-langkah yang dilakukan dalam metode ini, adalah :

" 1. Harus diketahui besarnya biaya yang '

dibebankan oleh perusahaane.
2e Jumlah pesanan yang harus dipenuhi.
3.~Hgngntukan.besarnya persediaan rata-

rata.
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Priode yang dilalui dalam proses me-
menuhi pesanan.

Standar efektifitas manajemen. 23)

Apabila unsur biaya telah dibagi, maka untuk lang-

kah selanjutnya ialah harus pula membagi tempat

biaya melekat. Umumnya komponen pelekatan biaya

pada

1.

2e

thanhmentah.yang terbagi atas :
a. Persediaan.

?, Bg;gng ggtengah Jadi
c,jkqwmg;Jadi.

q..Piutang perusahaan.

e. Kredit dari leveransir.

Upaﬁ tgnaga kerja yang terbagi atas :
8. Barang setengah jadi.

b. Barang jadi.

Ce Piutang perusahaan.

Biaya umum, juga terbagi atas :
é, Barang setengah jadi.

b. Barang jadi.

Ce ?iutang perusahaan. 24)

23)Ibid., halaman 47.

24)Ibid., halaman 48.

unsur

terletak
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Be Hipotesis

Pada beberapa penjelasan di latar belakang, dan se-
hubungén permasalahan yang diajukan dalam bab terdahulu,
maka selanjunya penulis akan. merumuskan hipotesis sebagai
berikut :

" Diduga modal kerja yang digunakan relatif

ferlalu besar untuk memenuhi pesanan, aki-

batnya banyak modal kerja yang kurang pro-
duktif®,

C. Definisi Konsepsional

Pgnegasan suatu konsep adalah pptuk menghindgri.sa~
lah tafsir, oleh karena itu perlu adanya suatu rumusan
dalam bentuk yang sedemikian rupa, sehingga konsep yang
diajukan dapat diukur dengan indikgtor‘nyatg, sehingga
tujuan menjawab permasalahan penelitian dan pembuktian:

hipotesis bisa tercapai.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka perlu penulis
menje}askan pokok-pokok bahasan berikut ini

1. Pengertian modal kerja

Modal kerja adalah seluruh harta lancar
setelah dikurangi dengan kewajiban yang

bersifat segera untuk dipenuhi. 35)

25)Ibid., halaman 26.
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Mengrut Bgmbang Riyanto bahwa pengertian
modal kefja dikemukakan dalam tiga kon-
sep, yaitu :

1+ Modal kerja menurut konsep kwantitatif.
20 Modal kerja menurut konsep kwalitatif.
3. ﬁqdal<kerja menurut konsep fungsionil.
nggertiaﬁ modal kerja menurut > __konsep

kwantitatif, adalah :

Modal kerja adalah keseluruhan dari pada
jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam
pengertian ini sering disebutkan. sebagai

modal kerja brutoe.

Pengertian modal kerjé'menurut konsep kwa-
litatif, adalah :

Modal kerja adalah sebagian dari aktivg‘
lancar yang bebenar-benar dapat digunakan
ugtgk_mgmbiayai operasi perusahaan tanpa

mengganggu likwiditasnya.

Se@gngkan pengertian modal kerja menurut

konsep fungsionil, adalah :

Modal kerja yakni modal kerja yang menitik
beratkan pada kegunaan dana yang dimiliki
untuk menghasilkan pendapatan, tetapi ha-

nya terbatas pada usaha pokok. perusahaan.

‘yang bersangkutan. 26)
- 26)

Bambang Riyanto, Opl.Cit., halaman. 50.
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Dari tingkatan.defipi§i yang telah dikemukakan itu
maka dépat;ah kita sitir pendapat Wilford- J.Eiteman- J.
N. ﬁo;tz yang mendefinisikan apakah modal kérja itu sé—
cara umum .

Modal kerja adalah sebagali dana yang

digunakan sebagai modal selama perio-

deﬁgggQQnting yang dimaksudlkan untuk

mgngyasilkan."current'income" sebagai

lawan dgri_fuiure income yané sesual

dengan maksud utama didirikannya pe-

rusahaan tersebut.‘2?

2+ Analisis Kebutuhan Modal Kerja

"_AnalisisAkebutphap‘modal kerja adalah merupakan
metode ramalan yang berdasarkan hal-hal dimasa lalu yang
sglalg d;dgsgr; oleh assumsi. Adapun metode yang lazim
digunakan adalah }

Metode saldo rata-rata.
Metode penangguhan.

Metode unsur biaya. 28)

s
i

27}W.J.Eiteman-and Jo.N.,Holtz, Working Capital
Management,- dalam kumpulan karangan Essays-on Busines
Finiance,, Menterco Press, Inc. Ann Arbor, >

1963, halaman 209.
28)B, Suwartojo, Op.Cit., halaman 46.
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Metode Unsur Biaya
Metode unsur biaya adalah metode yang se< - -

cara konsep diakul yang paling baik untuk
menentukan kebutuhan modal kerja pada pe-
rusahaan yang bergerak dalam bidang me-

el
menuhi order (pesanan)o-*g)

Adapun langkah-langkah yang harus dilalui me-

lakukan perhitungan berdasarkan metode _i'.n i

ialah :

Te

2o

3.

e

56

Harus diketahui besarnya biaya yang -dibe--
ngkan oleh perusahaan°

Jumlah pesanan yang harus dipenuhi.
Menentukan persedian rata-rata.

Periode yang dilalui-dalam proses meme-
nuhi pesanane. .

Standar efektifitas menejemen. 30)

Kebutuhan modal kerja yang ideal menurut lkonsep

ialah péda modal kerja yang digunakan oleh ~ perusahaan

sama dengan hasil perhitungan.

29) B. Suwartojo, Loc.Cit.

30) 1bid., halaman L48.
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BAB III

METODE PENDEKATAN

A, Definisi Operasional

Dalam penulisan ini akan diberikan suatu rumusan
atau definisi operasional mengenai indikator yang akan
digunakan bagi pengukuran variabel yang diselidiki.

Analisis kebutuhan modal kerja mdalah metode me-
ramalkan berapa besar kebutuhan modal kerja yang relatif
ideal yang harus dipe;siapkan oleh 'CV. Tunas Muda offset

dalam memenuhi pesanan.

Dimaksudkan dengan modal kerja yang relatif ideal
adalah hésil perhitungan dengan menggunakan. metode unsur
biaya adalah sama dengan modal kerja yang ditanamkan da-
lam kas atau aktiva lancar lainnya yang * terdapat dalam
debit neraca perusahaan. Konsep modal kerja yang diterap-

kan disini adalah konsep kuantitatif.

Kebutuhan modal kerja adalah jumlah dana diper-
lukan untﬁk memenuhi pesanan berkisar antara . 2.:250.000
lembar atau 2.500.000 lembar HVS folio dan ini dapat di-

perhitungkan dengan mengetahui :

1. Besarnya penjualan

2. Kecepatan perputaran unsur modal kerja

. - Tujuan lebih lanjut penelitian ini adalah untuk
menghitung tingkat efesiensi dan efgk}ivitas penggunaan
modal kerja yang hingga saat ini tidak dilaksanakan se-



Sh

cara terencana dan perhitungan yang seksama. Dengan me-
lakukan penghitupgan jumlah kebutuhan modal kgrjg.»ini,
dapatlah diketahui apakah modal kerja yang digunakan se-
karang kurang atau bahkan lebih yang menyebabkan : modal

tidak produktif.

CV. Tunas Muda Offset Samarinda “adalah sebuah
perusahaan komanditer yang bergerak dalam usaha jasa
cetak, berlokasi di jalan Gunung Semeru SK 18/23  Sama-
rinda. Kbnsumen yang dilayani oleh perusahaan ini ada-
lah Pemerintah Daerah, Swasta dan masyarakat.ummum.

Perusahaan ini adalah proses produksinya oleh mo-
dal sendiri maupun modal asing dengan tahapan kegiatan
yakni bagian zetting, bagian printing dan bagian fini-
shing &ang merupakan departemen produksi dan bagian umum

yang merupakan departemen pembantu.

Dalam menganalisis variabel yang diamati téwdiri’
atas -

1. Bahan mentah

2. Upah tenaga kerja.

3. Biaya umume.

Pada bahan mentah yang diamati selanjutnya ada-
lah terdiri atas :
1. Penundaan. biaya yang melekat pada persediaan

bahan mentahe

2. Barang setengah jadi.
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3+ Barang jadi.
4. Piutang perusahaan.

S Kredit leveransir.

Untuk pengamatan pada upah tenaga kerja adalah

terdiri atas

B.

1. Barang setengah Jjadi.:
2. Barang jadi.
" 3, Piutang perusahaan.
Sedangkan pada pengamatan biaya umum adalah @
1o Barang setengah jadi.
2. Barang Jjadi.
3. Piutang perusahaane.

Perincian data yang diperlukane.

Untuk mendapatkan gambaran yang gesual .dengan

tujuan penelitian, maka perlu didukung oleh data sebagai

berikut @

Te

Hasil penerimaan atau penjualan CV. Tunas Muda Offset
Samarinda tahun 1990, 1991 dan 1992.

Harga pokok tiap lembar kertas HVS folio yang: dipesan
oleh konsumen pada perusahaan tersebut.

Laporan rugi laba dan neraca perusahaan untuk tahun

1990, 1991 dan 1992.

Sgrta data-data lain yang berhubungan. dengan tujuan

penelitian.
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C. Jangkauan Penelitian

Sehubungan. dengan rencana dan tujuan _.pen&liiien
maka penelitian seluruhnya difokuskan pada perusahaan
percetakan yaitu CV. Tunas Muda Offset yang berlokasi

di jalan Guaung Semeru SK. 18/23 Samarinda.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data skunder. Untuk  menghimpun
data primer dilakukan observasi lansung ke obyek yang
diteliti dengan cara :

1. Wawancara pimpinan dan karyawan.

2. Membuat daftar pertanyaan yang ditujukan kepada

pimpinan dan karyawan.

Sedangkan untuk menghimpun data skunder diperlukan
riset perpustakaan, literatur dan referensi yang ber-

hubungan dengan tujuan penelitian.

E. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Untuk membuktikan kebenaran hipotesi yang telah
dikemukakan maka penulis akan menggunakan peralatan se-
bagai berikut :

Untuk menéhitgng kecepatan perputaran

persediaan digunakan rumus @
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Harga Pokok Penjualan
KPP =

Persedian Rata-Rata

Untuk menghitung jangka waktu perputaran

persedian digunakan formula :

Persedian Rata-Rata
JWPP = X 365 hari

Harga Pokok Penjualan

Untuk menghitung kecepatan perputaran

barang setengah jadi adalah :

Harga Pokok Penjualan

KPBSJ = _
' " Persedian Rata-Rata BSJ

Untuk menghitung jangka waktu perpuparan

barang setengah jadi dugunakan formula :
Persedian Rata-Rata BSJ

- PBSJ = X 365 hari

Harga Pokok Penjualan

Untuk menghitung kecepatan perputaran
bahan mentah yang digunakan dengan

Harga Pokok Penjualan

KPBM =
| PBM Rata-Rata
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Untuk menghitung jarak waktu perputar-
an bahan mentah digunakan dengan rumus

sebagal berikut

PBM Rata-Rata
JWPEM. = X 365 hari

Harga Pokok Penjualan

Untuk menghitung jarak waktu perputar-
an piutang digunakan formula sebagai

berikut :

Saldo Piutang Rata-Rata

JHPP = x 365 hari

Harga Pokok Penjualan

Untuk menghitung kecepatan perputaran

piutang digunakan rumusan

Harha Pokok Penjualan

A KPP =
Saldo Piutang Rata-Rata

Besarnya modal kerja yang dibutuhkan dapat

dihitung dengan rumus sebagail berikut

Penjualan

Kebutuhan Modal Kerja =
: Kecepatan perputaran

31)

semua unsur modal kerja

31) {bid., halaman 51
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Seluruh rumusan tersebut akan berlaku, bila :

1. Semua variabel yang diteliti dalam perusahaan

mengalami perubahan dari tahun sebelumnya atau

lalue.

2. Keadaan perekonomian secara umum tidak berubah.

Apabila hasil perhitungan kebutuhan

modal

lebih besar atau lebih kecil dari modal kerja yang

tidak
tahun

kerja

digu-~

nakan. oleh perusahaan, maka hipotesis ditolak. Sebaliknya

apabila hasil perhitungan sama dengan besarnya modal ker-

Ja yang digunakan oleh perusahaan tersebut, maka hopote-

sis diterima.

Keterangan :

KPP
JMPP
KPBSJ
PBSJ.
BSJ
KPBM
PEM
JWPEM
KPP
JWPP

e |

e .o L X ] e

LX)

Kgcepatan Perputaran Pgrsgdian, -
Jangka Waktu Perputaran Persedian.
Kecepatan Perputaran Barang Setengah
ferputaran Barang Seténgah Jadi.
Barang Setengah Jadi. ‘
Kecepatan Perputaran Barang Mentah.
Persedian Bahan Mentah. ‘
Jarak Waktﬁ Perputaran Bahan Mentah.
Kecepatan Perputaran Piutang.

Jangka Waktu Perputaran Piutange.

Jadi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum CV. Tunas Muda Offset Samarinda

Perusahaan Percetakan CV. Tunas Muda Offset didiri-
kan pada tanggal 20 juni 1978 dengan ijin usaha dari Di-
nas Perindustrian Tingkat I Kalimentan Timur No. 1952/2.
2+k./Peng./¥1/1987. Pada mﬁlénya perusahaan tersebut ber-
sifat perorangan. yang dimiliki oleh H. Ali Soetarto, S.H.
kemudiap dengan bertambahnya oplah uéaha dan kegiatan pe-
rusahaan semakin meningkatnya, maka modal kerja yang di-
perlukan juga semakin. besar untuk menutupi kebutuhan mo-
dal kerja ini meka dirasakan perlu membentuk kerja  sama
dergan pemilik modal. Sehubungan dengan itu, berdasarkan
akte notaris Laden Mering, J.N. Nomor 26 tanggal 10 Agus-
tus 1981 perusahaanitersebuﬁ berubah menjadi Perseroan
Komanditer (CV)., 7
' CV. Tunaé Muda Offset bergerak di bidang jasa cetak
mencetak brosur, kulit buku, map folio, piagam pengharga-
an isi buku dan lain-lain yang merupakan pesanan konsumen.
Untuk melaksanakan proses produksi, perusahaan ini di-
tunjang oleh tiga buah mesin cetak yang bertenaga listrik
dengan kapasitas kerja perhari adalah enam jam yang dapat
menghasilkan 61.200 lembar kertas HVS folio setiap hari-

nyae.
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Selain itu untuk menghasilkan barang jadi, j u g a
ditunjéng o;eh beberapa mesin penclong lainnya seperti ¢
alat pemotong, mesin porporasi dan lain-lain, yaitu
1. Kertg§ HVS 80 gram dan 60 gram.
2e Kertas doorslag tanpa warna dan warnae.

3. NCR.

e Ra d 1 s.

5. Tinta hitam dan warna lainnya.
6. Plate Creamer.

7. P1la t e

8. Penimbun Blanket.

9. Korektor, dan lain-laine.

B. Struktur Organisasi

Sebuah organisasi perusahaan dalam usaha mencapai
tujuann&a, banyak cara yang harus dilgkukan agar semua-
nya berjalan dengan baik. Menejer yang baik tentu saja
selglu memperhatikan semua unsur yang sangat dan kurang
berpeﬁgaruh dalam perusahaan dan selanjutnya menyatukan
dan menggerakkan, mengorganisir serta mengontrol seluruh
aktivitas perusahaan, supaya tujuan yang telah ditetap-
kan ditingkat perencanaan. tercapai dengan memuaskan. Da-
lam melaksanakan kegiatan ini perlu adanya mekanisme yang
Jjelas hingga tindakan menggerakkan semua sumber yang ada
dalam organisasi perusahaan berjalan serasi dan seimbang

melalui arus tanggung jawab yang jelas.
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Struktur organisasi dari sebuah perusahaan adalah
merupakan alat yang sangat penting, karena dengan §truk-
tur organisasi dapat memberikan gambaran dan penjelasan
kepada semua pihak yang ada dalam organisasi untuk men-
jalagkan fungsinya. Struktur organisasli dapat juga  me-
nunjukkan garis wewenang dan tanggung jawab, ~ &ehingga
hakekat dari struktur organisasi itu merupakan pola yang
memberikan tugas bagi manusia yang ada dalam organisasi
untuk melaksanakan kegiatannya.

- Organisasi yang tidak praktis dan tidak bisa men-
dukgng tujuan pokok perusahaan sering tidak efektif untuk
mencapai tujuan kegiatan. Adapun struktur organisasi CV..
Tunas Muda Offset Samarinda lihat pada gambar berikut.

» Pada dasarnya struktur organisasi CV. Tgnas Muda
OffsetASamarinda_berbentuk garis lurus ﬁ“dengén'-tingkat
tanggung jawab dan wewenang dari Direktur.

Dari struktu; organisasi yang telah disajikan ter-
sebut dépat diuraikan tugas dan fungsi masing-masing se-

bagai berikut

1. Direktur yang dipegang oleh H. Ali soetarto, SH. me-
rupakan pimpinan dan penanggung jawab dari .: seluruh

. kegiatan perusahaan.
2. Bagian Administrasi adalah bagian yang *- herhubungan
dengan adminisrasi pesanan, pembukuan dan service

terhadap pesanan. Bagian ini membawahi
a. Seksi pembukuan/administrasi yang bertugas meng-

urus administrasi pesanan yang diterima perusahaan.
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Seksi ini juga melaksanakan pembukuan perusahaan.

b. Sgkéi dinas luar yang mengurus masalah pencarian or-.
dep.oleh penjual, penagihan piutang, pengangkutan,
pengiriman pesanan dan melaksanakan service ke pada

_ konsumen.
é; Seksi gudang/perbekalan yang bertanggung jawab ter-
bgdgg bahan baku dan bahan penolong serta penyiapan
~ sementara barang yang telah di produksi.
3.Bagian produksi adalah bagian yang bertanggung Jjawab di
dg}am pgpyele§aian order yang melalui proses produksie.

Bagian ini membawahi tugas sebagai berikut :

é. Seksi zetting yaitu bagian yang mempunyai tugas dalam
pembuatan lay out order yang akan dicetak, seperti :
é.]. Pengetikan.

8ol Pembuatan kolom-kolom
a.3. Pembuatan cetak positif atau aluminium.

b Sekgi printing adalah bagian yang mempunyai tanggung
Jawab terhadap percetakan seperti memegang mesin of-
set.

c. Seksi finishing adalah bagian yang mempunyai tugas
ggmppopgan kertas, penyusunan, penjilidan dan penge-
'fakan sehingga pesanan siap untuk diantar.

d..Seksi pemeriksaan adalah bagain yang mengawasi para
pekerja sekaligus mengawasi pekerjaan terhadap order
mg;ai pembuatan lay out hingga pengepakan dan sekali

gus bertindak sebagal kepala bagian produksi.
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Sedangkan‘mengenai junlah karyawah yang dipekerja-
kan padé_perusahaan percetakan CV. Tunas Muda Offset se-
banyak 14 orang dengan rincian sebaéai berikut :

DireKtUr' ececeecccccvecccscoscoscccscocsccsse 1 Orang
Bagian administrasi terdiri atas
a. Seksi Pembukuan eeesscceesceeccss 1 Orang
b. Seksi Salesmen eececececceccescs. 1 Orang

,c‘ sekSi Gudang eessosessccsscsncssosns | Orang

Bagian Produksi terdiri atas

e Pemeriksaan P | orang

?. Zle_t t € I osscceccevcscconscccsccooe 2 Orang
?f MeSin Offset AR R R R R 4 Orang
de Pemp?ongan/Penynsunan tereeecssee 2 orang

e. Penjilidan/Pengepakan etesssesces 1 Orang

Ce Hasil Penjualan CV. Tunas Muda Offset

‘Hasil penjualan CV. Tunas Muda Offset dari tahun
ke tahuh cendrung mengalami.trend Yang semakin meningkat.

Adapun hasil penjualan perusahaan. ini sejak tahun
1988 sampal dengan tahun 1992 tampak dalam tabel 1 halaman
berikut..
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Tabel 1. Hasil penjualan CV. Tunas Muda Offset Samarinda

-

sejak tahun 1988 sampai dengan 1992

Tahun. Penjualan Persen Keterangan
(Rp) | '
1983 }]O.B?B.OO0,0Q: - -
1989 348 +570.000, 00 12 % Meningkat
1990 390.265.000) 00 10 % Menurun
1991 43801447 358, 00 12 % Meningkat
1992 512.549.100,.00 : 16 % Meningkat
Réta-rata meningkat 12,5 %

Sumber Data : CV. Tunas Muda Offset Samarinda

Tahun 1992.

_ Sedang data keuangan lainnya, yakni tentang po-
sisi Neraca dan Laporan Rugi Laba CV. Tunas Muda Offset
sejak tahun 1990 samapai dengan tahun 1992 dapat disajikan

- pada halaman berikut ini.



47

D. Harga Pokok Per Unit dan Masa Sekali Order

. .Harggt Pogog‘per unit yang dikeluarkan untuk meme-
nuhi pesanan sebesar 2.500.000 lembar kertas HVS  adalah.
86,95 per lembar kertas HVS tahun 1992 dengan rincian se-
bagai berikut

1. Bahan Rp. 5,00
2. Tinta Rp. 20,00
3. Lay out Rpe. 30;00
L, Obat-obatan Rp. 31,95

Sedang menurut pengalaman hingga akhir tahun 1992
dapat ditentukan lamanya waktu yang diperlukan setiap kali
melgyanl order ( Pesanan ) adalah 8 hari dengan Perincian
sebagaf berikut :

1. Pengaturan model 1 hari.

2. Pembagiamn format dan kontrol maket cetakan

2 hari.
3. Melakukan sortir 2 hari.

L+ Melakukan aktivitas cetak 3 hari.
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Tabel 4 CV.. Tunas Muda Offset Samarinda.

Laporan Rugi Laba
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P R R S T N S T L T L S S N m e m e c e v o v o 0 o "o o o ke i e T it R0, s s G s S W

Penjualan Rp- 51205’-}9.100’ 00.

Harga Pokok Penjualan Rpe. 315.375.000,00: (=)
Laba. Kotor Rpe 197.+1744100,00
Biaya Operasional Rp. 43.350.500,00 (-)
Laba Usaha Rp. 153.823.600,.00
Bunga ( 15 % ) Rp. 23.073.540,00 (=)
Laba Sebelum Pajak Rp. 130.750.060,00
Pajak ( 40 % ) Rp. 52.300.024,00 (-)
Laba Bersih Rp. 78.450.036,00

—— — — oo S AP - =y S W . m— Vv Sw S S S
e e e e e e

Sumber Data : CV,_Tunas Muda Offset Samarinda
' " Tahun 1992.
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Tabel 5 CV. Tunas Muda. Offset Samarinda.

Laporan Rugi Laba

Per 31 Desember 1991

e > o — ———— ————— - — ——— —— — — S ————— W " " — - S —— . " W T—S S e e == e M e S i ———
_ e R e, T I L S S SN T N S S SN SN S N N S S S S E e m s m e e e e e e e e e e e o o e - - — -

Pen jualan Rp. 438 .447.358,00

Harga Pokok Penjualan Rp. 280.550.300,00 (-)
Laba KO#O? Rp o 1 57 0897 0058,00
Biaya Operasional Rp. 37.250.000,00 (=-)
L?.ba_ Usaha Rp . ]20 061}7 0058’ OO
Bunga ( 15 % ) Rp. 18.097.058,70 (=)
Laba Sebelum Pajak Rp. 102.549.999, 30
Pajak ( 40 % ) Rp. 41.019.999,72 (-)
Laba Bersih Rpo ’ 61 0529 0999! 58

———— — . o " S = S S v~ T W SO
T ===

melah:laba tahun 1991 dibulatkan menjadi
Rp . 61 0530 .OOO, 00
" Sumber Data : CV. Tunas Muda Offset Samarinda
‘ Tahun 1992.
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Tabel 6 CV. Tunas Muda Offset Samarinda.
A Laﬁoran'iaba.iang Ditahan

Per 31 Desember 1992

o . ————— —————— > W — — ——— — —— — — > T t— ——— s - = > R =S @wS wwm Wes SYN CND TR TN W T w4 TS M W o e T
e T T T T T e e S S S ST S S N S S m m m m m e o o o o= v oo v s o e o o e Pt > T e e

Laba ditahan tahun 1991 eesesascee Rpo192 0029 096’-}, 00

bitambgh-;

Laba tahun 1992  Rp. 78.450.036,00
Prive A Rp. 13.450.000,00
Prive B Rpo 10.000 0000, 00

Jumlah tambahan modal Rp. 55.450.03%6,00

Laba yang ditahan tahun 1992 Rp. 247 «480.000,00

Sumber Data : CV.. Tunas Muda Offset Samarinda
' Tahun 1992.
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Tabel 7 cv. Tungg Muda Offset Samgrinda<
| Laﬁoran Laba ?ang Ditahan

— ——— — " v > - T T e = > w—— S AD . M. TS W SN W W W W ey S = S =

S N S L S S N S o N N R N S N S S S R N S N e e s s T e, e m e - -

Labg ditahan tahun 1990 eeecccccvee RP . 1‘-{»5 0L|»99 -961-}, 00

Ditambah :

Laba tahun 1991 Rp. 61.530.000,00

Prive A Rpo 100000-000’00

Prive B Rp. 5.000.000,00
Jumlsh tambahan modal Rp. - 46.530.000,00
Laba yang ditahan tahun 1991 Rp.- 192.029.96l,00

L - > —— — — i ————————
P=g—g———pa oo e =P

Sumber Data : CV. Tunas Muda Offset Samarinda

" Tahun 1992.
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Untuk mengadakan analisis terhadap data yang telah
diperoleh pada perusahaan tersebut dengan mempergunakan a-
lat dan uji hipotesis yang telah diketengahkan pada Bab
IIT terdahulu.

. Langkah pertama harus dicari ialah persedian rata-
rata masing-masing komponen.modal kerja, yang terdiri dari

1. Persedian rata-rata bahan baku.

2. Persedian rata-rata barang setengah jadi.

%. Persedian rata-rata barang Jjadi.

4+ Saldo piutang rata-rata.

Untuk menghitung persedian rata-rata bahan baku ha-
rus diketehui persedian awal dan akhir tahun. Pimana da-
lan Neraca tahun1991 dan neraca tahun 1992 dapét kita ke-
jumlahnya sebagai berikut :

- Persedian awal Rp. 25.750.000,00

- Persedian akhir Rp. 27.750.000,00

Rpo 25.7500000,00 + Rpo 270750.000,00
:Rp026o?500000,00

2
Kemudian selanjutnya mengenail persedian barapg sete-

ngah jadi adalah :

Rpo 15.900-000,00 + Rpo 1702500000,00
=RP.]605750000’00

2
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Selanjutnya mengenai persedian barang jadi adalah

sebagai berikut :

Rpo 3002500000,00 + Rpo 3205000000,00 .
= Rp.31.375.000,00

2

Selanjutnya mengenai persedian rata-rata saldo piu-

tang adalah sebagai berikut :

pr'57o7500000300 +'RPO 65-0000000’00 .
= Rp06103750000’00

2

}_Untuk'menghitung jamgka waktu perputaran masing-
masing komponen: modal kerja diatas, harus pula diketahui
haega pokok penjualan perusahaan pada tahun terakhir 1992,

Dari laporan rugi laba tahun1992 CV. ..Tunas ‘Muda.
Offsét.Samarinda dapat diketahui secbesar Rpo'315.375.000,00
éedang untuk menghitung jangka waktu perputaran  semua
komponen modal kerja adalah dengan jalan membandingkan
saldo rata-rata komponen modal kerja dengan harga pokok
penjualan. Kemudian untuk menghitung perputaran modal ker-
ja dengan membalik perbandingan tersebut. Dengan lain
perkataan untuk mencari kecepatan perputaran _ komponen
modal kerja adalah dengan harga pokok penjualan dibagi de-
ngan persedian atau saldo rata-rata masing-masing kompo-
nen modal kerja. Perhitungan jangka waktu perputaran dan
kecepatan masing-masing komponen modal kerja berdasarkan
hasil penelitian pada CV. Tunas Muda Offset dapat disaji-

sebagail berikut
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Jangka waktu perputaran

Rps~26v?50.000,00 }
x 365

Rp.315.375.000, 00

N Jangka waktu perputaran
jadi adalah :

Rp. 16.575.000,00

- X 365
Rp.315.375.000,00

Jangka waktu perputaran
lah seBagai berikut :

Rp. 31.375.000,00

X 365
Rp03]503750000,00

Jangka waktu'perputaran

Rp. 61.375.000,060

- X 365
Rp.315.375.000, 00

persedian bahan baku adalah:
= 29 hari

persedian barang . setengah

18 hari

persedian barang jadi ada-

= 3% hari

piutang adalah :

= 69 hari

Jadi jumlah jangka waktu perputaran seluruh kompo-

nen modal kerja adalah 29 + 18 + 33 + 69 = 149 hari

Sebaliknya perhitungan kecepatan perputaran

selu-

ruh komponen modal kerja disajikan sebagai berikut :

Eecepatan perputaran bahan baku :

Rpo 3150375.000,00

Rp. 26.750.000,00

x 1 kali =

11078 kali
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Jangka waktu perputaran persediaan bahan b a k u
adalah £
Rp. 26.750.000,00

X 365 = 29 hari
Rp.315.375.000,00

Jangka waktu perputaran persedian barang setengah

jadi adélah :

Rp 16.575.000,00

X 365 = 18 hari
Rp«315.375.000,00

Jangka waktu perputaran persediaan barang jadi

adalah :

Rp . 3] 0375 0000’_00

365 = 33 hari
Rp.315 375,000, 00

Jangka waktu perputaran piutang adalah :

Rp. 61.375.000,00

X 365 =« 69 hari
Rp 031 5 03?5 OOOO, 00

Jumlah jangka waktu perputaran seluruh  komponen
modal kerja adalah 29 + 18 + 33 + 69 = 149 hari

Sebaliknya perhitungan kecepatan perputaran se-

luruh koéponen modal kerja disajikan sebagai berikut.
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Kecepatan perputaran bahan baku

Rp. 315.375.000,00

X 1 kalt = 11,78 kalil
Rpe. 26.750.000,00 .

Kecepatan perputaran barang setengah jadi :

Rpp 315.375.000’00 ’ )
X 14 kali = 19,02 kali

Rpo 16-5750000.00

kecepatan perputaran barang Jjadl :

Rpo 3150375.000.00 X 1 kali = 1U'Usvkali
Rpe 31.375.000,00

Kecepatan perputaran piutang :

Rpe 315.375.000,00 y 4 .93 o 5,13 kall
Rp. 61.375.000,00 ‘

Jumlah kali pérputaran geluruh komponen modal ker-
Ja adaleh 41,78 + 19,02 + 10,05 + 5,13 = 45,98 kall

Dari hasil tersebut diatas, dapatlah dihitung ke-
butuhan modal kerja CV. Tunas Muda Offset Samarinda ktahuh

.

11992 adalah @ , \

Rpe 51265491005- Rp. 1,00 = Rpe 11e142.218:35,+
45,98

Dari perhitungan diatas sudah diketahuil kebutuhan
modal kerja CV. Tunas Muda Offset Samarinda adalah sebesar
Rpel11e147.218435 per order dengan masa ( waktu tiap’ordér)
adalah kurang lebih 8 hari ( 365 ; 45,98 = 7,93 hari )
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8. Pembahasan

Berdasarkan analisa dapat dibahas secara singkat
sebagal bterikut
1. Persedian: bahan baku rata-rata adalah sebesar
Rp. 26.750.000,00
2. Persedisn bahan setengah jadi rata-rata adalah sebesar
Rp. 16.575.000,00

3. Persedian bahan jadi rata-rata adalah sebesar

Rp. 31.375.000,00

4. Sedangkan besarnya saldo piutang rata-rata adalah

Rp. 61.375.000,00

Sedangkan mengenal jangka waktu perputaran semua
komponen modal kerja dapat disajikan sebagal berikut 3
1. Jangka waktu perputaran bahan baku adalah 29 hari
2. Jangka waktu perputaran bahan setengah Jjadi adalah 18

hari
3. Jangka waktu perputaran bahan jadi adalah 33 hari

4, Jangka waktu perputaran saldo piutang adalsh 69 hari

Demikian pula mengenal kecepatan perputaran semua

komponen modal kerja adalah :

1. Kecepatan perputaran bahan baku 11,78 kali
2. kecepatan perputaran bahan setengah jadi 19,02 kali
3. Kecepatan perputaran bahan jadi 10,05 keslil

4L, Kecepatan perputaran saldo piutang 5,13 kall
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Jadi untuk sekall perputaran secara keselurﬁhan
komponen maodal kerja adalah 149 hari dan ternyata dike-
tahul pula bahwae kampaonen modal kerjs yang tercapal cair
adalah bshan setengah jadl dan yang paling lambat adalah
piutang dagang. Jadi piutang dagang dengan Jjumlah yang
relatif besar menggunakan modal kerja merupakan hal yang

harus diperhatikan secara serius oleh pimpinan perusahsan.

Selanjutnya juga dapat dilihat, ternyata komponen
modal kerja yang paling cepat likuid adalah barang sete-
ngah jadi, yang mana perputarannya setiap tahun . adalah
19,02 kali. Sedangkan yang paling lambat perputaran d a n
merupakan pos terbanyask menyedot modal kerja adalah saldo

piutang dagang hanya 5,13 kali perputaran dalam setahun.

Selain itu, rata-rata saldo piutang sebesar ( Rp.
61.375.000,00 ) dan jumlah ini relayif besar °~ dibanding
dengan komponen modal modal kerjs lainnya, oleh karena

itu dapat mengganggu likuiditas perusahsaan.

Semua perhitungan tersebut skan dapat di jadikan

patokan apabils memenuhi asumsi sebagal berlkut :

1. Semua variabel yang diteliti dalam perusahaan CV.Tunas
Muda Offset Samarinda tidak mengalami perubahan dari
tahun 1992 atau tahun sebelumnya.

2. Keadaan ekonomi secara umum tidak berubabh ( Cateris

paribus ).



=

61

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dalam bab analisis dan
dan pembahasan, serta hasil penelitian maka berikut 1 n i

akan disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Jangka waktu perputaran seluruh komponen modal kerja
adalah 149 hari setiap tahunnya. |

2. Sedangkan seluruh komponen modal kerja tersebut; meng-
alami pérputaran sebanyak 45,98 kali setiap tahunnya. '

3. Besarnya modal kerja yang diperlukan untuk setiap kall
order yang dikerjakan selama lebih 8 hari adalah  ber--
jumlah 1161470218, 35, - |

" L. Jumlah ini relatif besar karena dalam waktu kurang le-

bih 8 hari perusahaan mengeluarkan uahg sebesar Rp.

1114702185355~

Dengan demikian sehubungan dengan kesimpulan ter-
sebut diatas, maka hipotesis yang sudah diajukan diterima
karena meskipun jumlah penegeluaran untuk memenuhi pe-

sanan sebesar tersebut, ternyata jauh lebih kecil dari

modal yang digunakan sebenarnya.
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Saran-Saran

Sepergi sudah dijelaskan sebelumnya, ternyata pos sal-
do piutang dagang harus mendapat perhatian khusus dari
pimpinan berusahaan untuk masa yang akan datang, karena
modal kerja yang tertanam dalam pos tersebut relatif
besar dengan rata-rata Rp-;61.375.000,00 setiap tahunnya.
D;khgwatirkgn jika pos ini kurang mendapat perhatian,
éuatu‘saat akan mengganggu likulditas perusahaan ter-
sebut.

Pimpinan perusahaan hendaknya menyeleksi tiap: rélasinya,
karena dikhawatirkan bila relasi tidak diseleksi  dan
pembayaran order terlambar; maka modal menjadi mengas -
nggur odke ) dalam salah satu komponen modal modal
kerja yéng mana akhirnya modal kerja yang dipergunakan

semakin kecil.
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